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ABSTRAK

Seiiring dengan berkembangnya zaman, dimana sistem pembayaran di Indonesia sudah
mulai beralih ke uang elektronik. Hal ini dapat dilihat dari data penggunaan uang elektronik yang
terus meningkat. Penggunaan yang mudah, manfaat yang dirasakan, faktor keamanan,
kepercayaan dan banyaknya fitur layanan merupakan beberapa faktor yang menjadi alasan
masyarakat untuk menggunakan uang elektronik. Gopay dipilih karena salah satu uang elektronik
yang banyak diminati oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan, Persepsi Kepercayaan, dan
Fitur Layanan terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet Gopay

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna GoPay dan sampel yang digunakan
berjumlah 100 orang yang ditentukan dengan teknik probability sampling. Uji kuesioner terdiri
dari uji validitas dan uji reliabilitas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Asumsi
Klasik, yaitu: Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, dan Uji Heterokedastisitas, serta juga
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda, Uji hipotesis dengan Uji t dan Uji f, serta
Koefisien Determinasi.

Berdasarkan hasil uji t variabel variabel Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Persepsi
Keamanan, Kepercayaan, dan Fitur Layanan berpengaruh secara parsial terhadap Minat
Menggunakan. Berdasarkan uji variabel variabel Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat,
Persepsi Keamanan, Persepsi Kepercayaan, dan Fitur Layanan berpengaruh secara simultan
terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet Gopay

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan, Persepsi
Kepercayaan, Fitur Layanan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi saat ini sudah berkembang
dengan sangat pesat. Hal ini dapat dilihat
dari berbagai bidang, salah satunya adalah
dalam bidang pembayaran.  Sistem
pembayaran di Indonesia yang awal
mulanya menggunakan uang tunai baik
berupa uang kertas ataupun uang logam
terus berkembang hingga sekarang terdapat
metode pembayaran baru, yaitu
menggunakan uang elektronik. Kemajuan
teknologi dalam bidang pembayaran
menggunakan dinilai lebih mudah dan

praktis dalam penggunaannya

Alat pembayaran berupa uang elektronik
terbagi menjadi dua yaitu yang berbasis
Chip dan Server. Uang elektronik yang
berbasis chip biasanya disebut sebagai E-
Money atau Card Based Product dan uang
elektronik yang berbasis server disebut
sebagai E-Wallet atau Software Based
Product .

Tahun 2014 Bank Indonesia secara resmi

mengumumkan Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT). Kegiatan ini dimaksudkan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
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terhadap penggunaan instrumen non tunai
(Less Cash Society / LCS) khususnya dalam
melakukan transaksi atas kegiatan ekonomi
(Bank Indonesia, 2014). Kegiatan ini
menjadikan ~ Bank  Indonesia  dapat
mengurangi anggaran pembuatan uang kertas
maupun uang logam. Penggunaan sistem
pembayaran non tunai ini juga dapat
mencegah terjadinya kerusakan pada uang.
Pada tahun 2015 menunjukkan volume
transaksi pada uang elektronik sebesar 535,5
juta dengan transaksi sebesar 5,2 triliun
rupiah. Volume transaksi terus bertambah
setiap tahunnya hingga pada tahun 2019
menunjukkan peningkatan yang sangat besar
dengan jumlah volume transaksi uang
elektronik telah mencapai 5,2 miliar transaksi
dan nilai transaksi sebesar 145,1 triliun
rupiah. Hal ini  menunjukkan bahwa
penggunaan uang elektronik  semakin
diminati oleh masyarakat dan tentunya
terdapat beberapa faktor-faktor  yang
dipertimbangkan dalam minat menggunakan
uang elektronik tersebut.

Seseorang akan berminat menggunakan uang
elektronik dalam kegiatan ekonominya
apabila mudah dalam menggunakan sistem
teknologi tersebut dan juga mendapatkan
manfaat dari uang elektronik seperti
meningkatkan kinerja pada pekerjaannya.
Keamanan dalam uang elektronik juga sangat
penting demi kenyamanan penggunanya.
Apabila uang elektronik  mempunyai
keamanan yang baik maka menambah
kepercayaan pengguna untuk menggunakan
uang elektronik tersebut. Uang elektronik
dapat berbagai macam fitur maka pengguna
akan semakin tertarik untuk menggunakan
uang elektronik karena dirasa lebih efisien.
Berdasarkan data dari Bank Indonesia, sudah
ada 38 E-Wallet dengan lisensi resmi (iPrice,
2020). Berikut ini adalah hasil survei yang
dilakukan pada App Annie mengenai E-
Wallet yang populer di Indonesia:
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Sumber: iPrice, 2020
Gambar 1
Survey E-Wallet yang Populer di Indonesia

Berdasarkan Gambar 1, GoPay yang
merupakan produk dari Go-Jek menempati
posisi pertama sejak tahun 2017 hingga
kuartal kedua 2019 dan disusul dengan OVO
dan Dana yang menempati posisi tiga besar.
Hal ini cukup membanggakan karena dari
awal kemunculannya sudah diterima baik
oleh masyarakat. GoPay atau yang
sebelumnya disebut sebagai Go-Wallet
adalah dompet virtual untuk menyimpan GO-
JEK Credit pengguna yang bisa digunakan
untuk membayar transaksi-transaksi yang
berkaitan dengan layanan di dalam aplikasi
GO-JEK, transaksi pada minimarket seperti
alfamart, beberapa Online Shop seperti
Sociolla, dan beberapa merchant-merchant
yang terdapat di pusat perbelanjaan maupun
UKM yang telah bekerja sama.

Saat ini GoPay sudah terintegrasi dengan
bank-bank besar di Indonesia demi
kemudahan pengguna untuk melakukan isi
saldo ke dalam GoPay. Beberapa bank besar
yang menjadi mitra GO-JEK dalam layanan
GoPay adalah BCA, Bank Mandiri, Bank
BRI, BNI, Permata Bank, CIMB Niaga



sehingga memudahkan pengguna dalam
melakukan pengisian saldo. Untuk menarik
minat pengguna, GO-JEK sering
mengadakan promosi berupa diskon pada
hari-hari terntu, seperti promo PayDay yang
sering diadakan pada akhir bulan.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis
tertarik untuk mengangkat masalah ini
sebagai bahan penulisan ilmiah dengan judul
PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN,

PERSEPSI MANFAAT. PERSEPSI
KEAMANAN, PERSEPSI
KEPERCAYAAN, DAN FITUR
LAYANAN TERHADAP

PENGGUNAAN APLIKASI E-WALLET
GOPAY.

Hipotesis  1: Persepsi Kemudahan
berpengaruh terhadap Penggunaan Aplikasi
E-Wallet Gopay

Hipotesis 2: Persepsi Manfaat berpengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet
Gopay

Hipotesis 3: Persepsi Keamanan berpengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet
Gopay

Hipotesis  4:  Persepsi  Kepercayaan
berpengaruh terhadap Penggunaan Aplikasi
E-Wallet Gopay

Hipotesis 5: Fitur Layanan berpengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet
Gopay

Hipotesis 6: Persepsi Kemudahan, Persepsi
Manfaat, Persepsi Keamanan, Persepsi
Kepercayaan, Fitur Layanan berpengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet
Gopay

METODE PENELITIAN

Objek penelittian dalam penulisan ini adalah
seluruh pengguna aplikasi E-Wallet GoPay
sebagai alat pembayaran di Jabodetabek
Menurut Sugiyono (2016) Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dari
penelitian ini adalah pengguna aplikasi E-
Wallet GoPay sebagai alat pembayaran di
Jabodetabek

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah
bagian dari jumlah Kkarakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini
untuk menentukkan sampelnya dilakukan
purposive sampling. Teknik purposive
sampling yaitu salah satu teknik sampling
dimana peneliti menentukan pengambilan
sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri
Khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian
sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian. Jumlah sampel
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
pendapat dari Rao Purba (2006) yang
menggunakan rumus sebagai berikut:

ZZ
n= 4(moe)?

_(1,96)?

= 0%z 96,04

N = 96,04~ 97 sampel. Untuk mempermudah
penelitian maka jumlah sampel dibulatkan
menjadi 100. Dari perhitungan di atas di
dapatkan hasil 100. Maka jumlah sampel
untuk penelitian ini adalah 100 pengguna
aplikasi E-Wallet GoPay. Pengolahan data
menggunakan alat bantu program komputer
yaitu IMB SPSS 22 for Windows.

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Dalam
penelitian ini data primer didapatkan dari
penyebaran kuesioner secara langsung
kepada 100 responden pengguna E-Wallet
GoPay. Skala pengukuran yang digunakan
untuk mengukur indikator-indikator variabel
dependen dan variabel independen tersebut
menggunakan Skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas



Diketahui bahwa  seluruh  variabel
independen yaitu Persepsi Kemudahan (X1),
Persepsi Manfaat (X2), Persepsi Keamanan
(X3), Kepercayaan (X4), dan Fitur Layanan
(X5) dan variabel dependen yaitu Pengunaan
Aplikasi mempunyai nilai hitung yang lebih
besar dari r tabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan yang digunakan
dalam kuesioner dalam pernyataan ini adalah
valid.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil dari Uji Reliabilitas yang
dilakukan dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s  Alpha  setiap  variabel
independen yaitu Persepsi Kemudahan (X1),
Persepsi Manfaat (X2), Persepsi Keamanan
(X3), Persepsi Kepercayaan (X4), dan Fitur
Layanan (X5) dan variabel dependen yaitu
Penggunaan Aplikasi mempunyai nilai diatas
0,6 yang artinya bahwa setiap pernyataan
yang digunakan dalam kuesioner bersifat
reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 1

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean .0000000
Parameters®®  Std. Deviation 1.74714696
Most Extreme Absolute .081
Differences Positive .050
Negative -.081
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .103°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan hasil uji normalitas

kolmogorov-smirnov yang terdapat didalam

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Asymp
Sig. sebesar 0,103 yang mana angka tersebut
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data yang digunakan normal.
2. Uji Multikolinieritas
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Persepsi_Kemudahan .943 1.060
Persepsi_Manfaat .400 2.501
Persepsi_Keamanan 779 1.283
Persepsi_Kepercayaan .583 1.715
Fitur_Layanan .382 2.616

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan hasil uji multikolineritas yang
terdapat pada tabel 2 dapat diketahui bahwa
variabel Persepsi Kemudahan mempunyai
nilai tolerance sebesar 0,943 dan juga nilai
VIF sebesar 1,060, variabel Persepsi Manfaat
mempunyai nilai tolerance sebesar 0,400 dan
juga nilai VIF sebesar 2,501, variabel
Persepsi Keamanan mempunyai nilai
tolerance sebesar 0,779 dan juga nilai VIF
sebesar 1,283, variabel Persepsi Kepercayaan
mempunyai nilai tolerance sebesar 0,583 dan
juga nilai VIF sebesar 1,715, dan variabel
Fitur Layanan mempunyai nilai tolerance
sebesar 0,382 dan juga nilai VIF sebesar
2,616. Hasil dari uji tersebut menunjukkan
bahwa seluruh variabel mempunyai nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel yang
digunakan dalam penelitian tidak terdapat
multikolinearitas atau tidak terdapat
hubungan antara variabel independennya.

3. Uji Heteroskedastisitas



Scatterplot

Dependent Variable: Minat_Menggunakan

ion Standardized Predicted Value
&

Regressi

Sumber: Data diolah, 2020
Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
yang terdapat pada Gambar 2 dapat dilihat
bahwa titik-titik yang terdapat didalam
scatter plot tidak mempunyai pola yang
teratur dan titik-titik tersebut menyebar diatas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian
ini

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standar
Unstandardize dized
d Coefficients | Coeffici
ents
B Std.
Model Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.020| 1.907 535 .594
persepsi_ 117| .059| .139| 1.994| .049
Kemudahan
persepsi_ 227| .008| .246| 2.308| .023
Manfaat
persepsi_ 152| .069| .168| 2.202| .030
Keamanan
Persepsi_K
197 .082 .213| 2.408| .018
epercayaan
Fitur_Layan
an 273 .109 2741 2.508| .014

Sumber: Data diolah,2020

Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda yang terdapat pada Tabel 4.11 di
dapatkan persamaan regresi antara variabel
Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat,
Persepsi Keamanan, Persepsi Kepercayaan,

dan Fitur Layanan terhadap Penggunaan
Aplikasi E-Wallet Gopay sebagai berikut:

Y =1,020 + 0,117X1+ 0,227X2 + 0,152X3 +
0,197X4 + 0,273 Xs

Dari persamaan regresi diatas maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (o) bernilai positif
sebesar 1,020 yang berarti jika nilai
variabel Persepsi Kemudahan, Persepsi
Manfaat, Persepsi Keamanan,
Kepercayaan, dan Fitur Layanan
bernilai nol (0), maka variabel dependen
yaitu Penggunaan Aplikasi E-Wallet
senilai konstanta

2. Nilai koefisien regresi variabel Persepsi
Kemudahan bernilai  positif  yaitu
sebesar 0,117. Hal ini menunjukkan
bahwa Persepsi Kemudahan memiliki
hubungan yang searah  dengan
Penggunaan Aplikasi E-Wallet GoPay.
Jika variabel Persepsi Kemudahan
mengalami kenaikkan, maka
Penggunaan Aplikasi E-Wallet GoPay
akan meningkat dengan asumsi variabel
lainnya bernilai tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel Persepsi
Manfaat bernilai positif yaitu sebesar
0,227. Hal ini menunjukkan bahwa
Persepsi Manfaat memiliki hubungan
yang searah dengan penggunaan
Aplikasi E-Wallet GoPay. Jika variabel
Persepsi Manfaat mengalami kenaikkan
maka Penggunaan Aplikasi E-Wallet
GoPay akan meningkat dengan asumsi
variabel lainnya bernilai tetap.

4. Nilai koefisien regresi variabel Persepsi
Keamanan bernilai positif yaitu sebesar
0,152. Hal ini menunjukkan bahwa
Persepsi Keamanan memiliki hubungan
yang searah dengan Penggunaan
Aplikasi E-Wallet GoPay. Jika variabel
Persepsi Keamanan mengalami
kenaikkan maka Penggunaan Aplikasi
E-Wallet GoPay akan meningkat
dengan asumsi variabel lainnya bernilai
tetap.



5. Nilai koefisien regresi variabel Persepsi
Kepercayaan bernilai positif yaitu
sebesar 0,197. Hal ini menunjukkan
bahwa Kepercayaan memiliki hubungan
yang searah dengan Penggunaan
Aplikasi E-Wallet GoPay. Jika variabel
Kepercayaan mengalami  kenaikkan
maka Penggunaan Aplikasi E-Wallet
GoPay akan meningkat dengan asumsi
variabel lainnya bernilai tetap.

6. Nilai koefisien regresi variabel Fitur
Layanan bernilai positif yaitu sebesar
0,273. Hal ini menunjukkan bahwa Fitur
Layanan memiliki hubungan yang
searah dengan Penggunaan E-Wallet
GoPay. Jika variabel Fitur Layanan
mengalami kenaikkan maka
Penggunaan Aplikasi E-Wallet GoPay
akan meningkat dengan asumsi variabel
lainnya bernilai tetap.

Uji Hipotesis
Uji Regresi secara Parsial (Uji T)
Tabel 3
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Standar
Unstandardize dized
d Coefficients | Coeffici
ents
B Std.
Model Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.020 | 1.907 535 | .594
persepsi_ 117| 059|139 1.904]| .049
Kemudahan
persepsi_ 227| .098| .246| 2.308| .023
Manfaat
persepsi_ 152| .0e9| .168| 2.202| .030
Keamanan
persepsiK 1 197 0s2|  213| 2.408| 018
epercayaan
Z:“r—"aya” 273| .109| .274| 2508| .014

Sumber: Data diolah,2020

Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial

yang terdapat pada Tabel 3 maka dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji regresi secara
parsial pada Tabel 3 dapat dilihat nilai

signifikan variabel Persepsi Kemudahan
sebesar 0,049 < 0,05. Dengan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
bahwa Persepsi Kemudahan berpengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi. Hal ini
dapat dilihat dari pengguna yang sangat
setuju bahwa Penggunaan E-Wallet
GoPay mudah dipahami, Penggunaan E-
Wallet GoPay lebih fleksibel daripada
uang tunai, E-Wallet GoPay mudah
dalam pengisian saldo, E-Wallet GoPay
mudah digunakan dalam bertransaksi, E-
Wallet GoPay sebagai alternatif
pengganti uang tunai mudah dibawa
kemana-mana dapat mempengaruhi
Minat Menggunakan Aplikasi E-Wallet
GoPay. Hasil Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh lda Mentayani, Rusmanto, dan
Rahmiati (2016) dengan judul “Pengaruh
Kemampuan  Teknologi Informasi,
kemudahan, Risiko dan Fitur Layanan
Terhadap Minat Nasabah  Dalam
Menggunakan Internet ~ Banking .
Berdasarkan penelitian tersebut
dijelaskan bahwa variabel Persepsi
Kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Menggunakan.

. Berdasarkan hasil uji regresi secara

parsial pada Tabel 3 dapat dilihat nilai
signifikan variabel Persepsi Manfaat
sebesar 0,023 < 0,05. Dengan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
bahwa Persepsi Manfaat berpengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi. Hal ini
dilihat dari pengguna akan merasa senang
dengan manfaat yang akan mereka
rasakan jika GoPay dapat meningkatkan
produktivitas mereka dalam Kkegiatan
sehari-hari, pengguna dapat melakukan
pembayaran apapun dengan GoPay pada
menu yang ada di Go-Jek atau rekan
usaha Go-Jek lainnya tanpa harus
menunggu kembalian. Hal ini jelas sekali



mengurangi  waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan pembayaran sehingga
mereka dapat melakukan aktivitas
lainnya. Selain itu, dengan menggunakan
GoPay pengguna dapat menemukan
berbagai macam promo yang telah
disediakan seperti promo PayDay yang
terdapat pada akhir bulan maupun promo
yang terdapat pada rekan-rekan usaha
Go-Jek. Hasil Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Giga Bawa Lasana, Endang Siti
Astuti, Rizki Yudhi Dewantara (2015)
dengan judul “Pengaruh  Persepsi
Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan,
Persepsi Risiko dan Persepsi Kesesuaian
Terhadap Minat Menggunakan Mobile
Banking (Studi Pada Nasabah Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Cabang
Rembang, Jawa Tengah)”. Berdasarkan
penelitian tersebut dijelaskan bahwa
variabel Persepsi Manfaat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat
Menggunakan.

. Berdasarkan hasil uji regresi secara
parsial pada Tabel 3 dapat dilihat nilai
signifikan variabel Persepsi Keamanan
sebesar 0,030 < 0,05. Dengan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
bahwa Persepsi Keamanan berpengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi. Hal ini
dapat dilihat dari pengguna tidak merasa
khawatir memberikan informasi pribadi,
karena informasi pribadi dilindungi oleh
E-Wallet GoPay, pengguna merasa
rendahnya  terjadi  penyalahgunaan
informasi pribadi, E-Wallet GoPay aman
digunakan untuk bertransaksi, pengguna
merasa sangat rendah terjadi saldo
berkurang tanpa sebab. Hasil Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Mia Andika Sari, Rodiana
Listiawati, Novitasari, Rahmanita
Vidyasari (2019) dengan judul “Analisa
Pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi

Kemudahan, Persepsi Manfaat, Persepsi
Keamanan Terhadap Minat Penggunaan
E-Wallet (Studi Kasus Produk Go-pay
dan Link Aja pada Masyarakat Pengguna
di Wilayah Jabodetabek)”. Berdasarkan
penelitian tersebut dijelaskan bahwa
variabel Persepsi Keamanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat
Menggunakan

. Berdasarkan hasil uji regresi secara

parsial pada Tabel 3 dapat dilihat nilai
signifikan variabel Persepsi Kepercayaan
sebesar 0,018 < 0,05. Dengan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
bahwa  Kepercayaan berpengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi. Hal ini
yang dapat dilihat dari pengguna yang
percaya dalam bertransaksi
menggunakan E-Wallet GoPay,
pengguna percaya bahwa E-Wallet
GoPay memberikan layanan yang baik
dan sesuai dengan yang mereka janjikan
dalam bertransaksi sehingga memberikan
kepuasan dalam melakukan transaksi,
Informasi yang disediakan oleh E-Wallet
GoPay dapat dipercaya. Hasil Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Andhika Bayu Pratama
dan | Dewa Gede Sharma Suputra (2019)
dengan judul “Pengaruh  Persepsi
Manfaat, Persepsi Kemudahan
Penggunaan,dan Tingkat Kepercayaan
Pada Minat Menggunakan Uang
Elektronik”.  Berdasarkan penelitian
tersebut dijelaskan bahwa variabel
Kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Menggunakan.

. Berdasarkan hasil uji regresi secara

parsial pada Tabel 3 dapat dilihat nilai
signifikan variabel Fitur Layanan sebesar
0,014 < 0,05. Dengan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima yang artinya bahwa Fitur
Layanan berpengaruh terhadap
Penggunaan Aplikasi. Fitur layanan



memiliki nilai Beta yang paling besar
yaitu sebesar 0,274 hal ini menunjukkan
bahwa fitur layanan merupakan variabel
yang paling berpengaruh terhadap minat
menggunakan diantara variabel
independen lainnya. Fitur Layanan
memiliki pengaruh yang paling besar
terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet
GoPay, hal ini dapat dilihat dari fitur
yang di tawarkan E-Wallet GoPay sesuali
dengan harapan pengguna karena
banyaknya fitur yang bisa digunakan,
dapat digunakan dibanyak tempat dan
sangat mudah, sehingga lebih unggul
dibandingkan penggunaan uang cash.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Setyo Ferry Wibowo, Dede Rosmauli,
dan Usep Suhud (2015) yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan, Fitur Layanan, Dan
Kepercayaan Terhadap Minat
Menggunakan E-Money Card (Studi
Pada Pengguna Jasa Commuterline Di
Jakarta)”. Berdasarkan  penelitian
tersebut dijelaskan bahwa variabel Fitur
Layanan terhadap Minat Menggunakan.

Uji Regresi secara Simultan (Uji F)
Tabel 4
Uji Regresi secara Simultan

ANOVA?

Berdasarkan hasil uji regresi secara simultan
yang terdapat pada Tabel 4 dapat dilihat nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan hasil
tersebut maka dapat diambil keputusan Ho
ditolak dan Ha diterima dan dapat
disimpulkan bahwa Persepsi Kemudahan,
Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan,
Persepsi Kepercayaan, Fitur Layanan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
Penggunaan Aplikasi

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Durbin
R Error of
Mo Squ | Adjusted R the Watso
del R are Square Estimate n
1 7572 | 572 .550 1.793| 1.801

Sum of Mean

Model Squares df | Square F Sig.

1 Regression 404.390 5| 80.878]25.157 | .000°

Residual 302.200| 94| 3.215

Total 706.590 99

a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan
b. Predictors: (Constant), Fitur_Layanan,
Persepsi_Kemudahan, Persepsi_Keamanan, Kepercayaan,

Persepsi_Manfaat

Sumber: Data diolah, 2020

a. Predictors: (Constant), Fitur_Layanan,
Persepsi_Kemudahan, Persepsi_Keamanan,
Kepercayaan, Persepsi_Manfaat

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan
Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
yang terdapat pada Tabel 4.14 dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi
(Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar
0,550. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen vyaitu : Persepsi Kemudahan,
Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan,
Persepsi Kepercayaan, Fitur Layanan dapat
mempengaruhi atau menjelaskan variabel
dependen yaitu penggunaan Aplikasi sebesar
55% sedangkan sisanya yaitu 45%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan mengenai Persepsi
Kemudahan, Persepsi Manfaat, Persepsi




Keamanan, Persepsi Kepercayaan, dan Fitur
Layanan terhadap Penggunaan Aplikasi E-

Wallet

GoPay, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara parsial menunjukkan bahwa
Persepsi  Kemudahan  mempunyai
pengaruh terhadap Penggunaan
Aplikasi E-Wallet GoPay.

Secara parsial menunjukkan bahwa
Persepsi Manfaat mempunyai pengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet
GoPay.

Secara parsial menunjukkan bahwa
Persepsi Keamanan  mempunyai
pengaruh terhadap Penggunaan
Aplikasi E-Wallet GoPay.

Secara parsial menunjukkan bahwa
Persepsi  Kepercayaan —mempunyai
pengaruh terhadap Penggunaan
Aplikasi E-Wallet GoPay.

Secara parsial menunjukkan bahwa
Fitur Layanan mempunyai pengaruh
terhadap Penggunaan Aplikasi E-Wallet
GoPay.

Secara simultan Persepsi Kemudahan,
Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan,
Kepercayaan, dan Fitur Layanan
mempunyai pengaruh terhadap
Penggunaan Aplikasi E-Wallet GoPay.

Saran

Berdasarkan hasil

penelitian yang telah

dilakukan penulis, penulis memberikan saran
yang dapat dimanfaatkan oleh:
1. Bagi perusahaan

Menurut hasil
dilakukan bahwa persepsi Kemudahan,
Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan,
Persepsi Kepercayaan, dan Fitur Layanan
mempunyai
Penggunaan Aplikasi E-Wallet GoPay
dan variabel yang paling berpengaruh
yaitu Fitur Layanan. Oleh karena itu,
lakukan berbagai macam inovasi untuk
menambah fitur layanan agar konsumen
semakin berminat untuk menggunakan

penelitian yang telah

pengaruh terhadap

GoPay, keamanan juga semakin
ditingkatkan agar kepercayaan konsumen
tetap terjaga.

Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitian ini yang digunakan 5
variabel
Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan,
Kepercayaan, dan
Sedangkan masih banyak variabel yang
belum
berikutnya menggunakan variabel yang
berbeda.

yaitu Persepsi Kemudahan,

Fitur  Layanan.

diteliti, diharapkan penulis
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